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BAB I

PENDAHULUAN
A.
 Latar Belakang Masalah
Era globalisasi saat ini, media massa mempunyai peranan yang sangat penting terutama kemampuannya di dalam memberikan pengaruh terhadap audience-nya. Media massa menjadi penyalur informasi yang berperan aktif, baik untuk individu ataupun kelompok di dalam masyarakat. Media massa berfungsi memberikan informasi berupa fakta-fakta yang terjadi dan sedang berkembang di kalangan masyarakat dalam bentuk berita dan hiburan. Dengan kata lain tidak ada masyarakat yang terhindar dari terpaan media massa, karena masyarakat sudah merasakan kebutuhannya yang sangat tinggi terhadap informasi dan hiburan (entertaintment)

Televisi sebagai media yang muncul belakangan dibanding media cetak dan radio ternyata memberikan nilai yang sangat spektakuler dalam sisi-sisi pergaulan hidup manusia saat ini. Kemampuan televisi dalam menarik perhatian massa, menunjukkan bahwa media tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan sosiologis.

Perkembangan televisi (TV) di Indonesia selama 10 tahun terakhir sampai 2007, mengalami peningkatan yang signifikan. Beberapa stasiun TV yang telah dikenal luas saat ini dan mempunyai jangkauan sasaran pemirsanya di seluruh Indonesia, antara lain TVRI (1962), RCTI (1989), Indosiar (1994), TPI (1991), ANTV (1993), TransTV (2001), Trans7 (2006), SCTV (1990), MetroTV (2000), TVONE (2008) dan Global TV (2002).

Televisi merupakan salah satu media massa elektronik yang dianggap paling efektif dibandingkan media massa lainnya, karena media televisi merupakan media audio visual yang secara lansung dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap perubahan sikap khalayaknya. Pengertian televisi menurut Effendy, (2003:15) adalah: “Alat komunikasi massa yang digunakan dalam proses komunikasi yang dengan ciri-ciri langsung satu arah, komunikator melembaga, pesan bersifat umum, sasarannya menimbulkan keserempakan dan komunikan heterogen.”

Sesuai dengan cara menyampaikan pesannya, televisi sebagai media massa memiliki proses komunikasi berjalan satu arah saja. Selain itu media televisi bersifat kolektif dan massa komunikannya adalah para penonton yang mempunyai karakteristik tersendiri. Televisi merupakan produk teknologi canggih di bidang informasi, yang menempatkan media ini menjadi ‘jendela dunia’ atau ‘mata dunia’. Melalui layar televisi setiap sudut dunia dan bahkan angkasa luar dapat dilihat dengan hanya menekan tombol. 

Karakteristik televisi yang utama adalah audio-visual, yakni dapat dilihat sekaligus dapat didengar. Selain itu media televisi bersifat kolektif dan massa komunikannya adalah para penonton yang mempunyai karakteristik tersendiri. Televisi sebagai salah satu media komunikasi memiliki arti penting bagi kehidupan masyarakat modern. Televisi dalam cakupan pengertian komunikasi massa telah menjadi institusi sosial yang mempunyai peranan penting dalam memberikan informasi dan hiburan kepada masyarakat luas. Media televisi menyediakan informasi dan kebutuhan manusia secara keseluruhan, baik itu mengenai informasi politik, ekonomi, hukum, sosial dan budaya sampai kriminal, sehingga pemirsa akan selalu terdorong untuk mencari sesuatu yang tidak diketahui melalui media televisi.

Hal in menjelaskan bahwa televisi merupakan salah satu media massa elektronik yang dianggap paling efektif dibandingkan media massa lainnya, karena media televisi merupakan media audio visual yang secara lansung dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap perubahan sikap khalayaknya. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Kuswandi (2003:13):

”Televisi sebagai media massa dapat berfungsi sangat efektif, televisi sebagai teknologi maju dan berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi itu sendiri telah banyak menyentuh kepentingan umat manusia di dunia. Dimana tujuan akhir dari penyampaian pesan media televisi bisa menghibur, mengajak, mempengaruhi atau sebagai bahan informasi.  Dibandingkan dengan media massa lainnya televisi tampaknya mempunyai sifat istimewa (audio dan visual). Televisi merupakan gabungan dari audio dan visual yang bersifat politis, informatif, hiburan dan pendidikan atau bahkan gabungan dari ketiga unsur tersebut. Televisi menciptakan suasana tertentu yaitu para pemirsanya dapat melihat sambil duduk santai tanpa kesengajaan untuk menyaksikannya. Penyampaian isi pesan seolah-olah langsung antara komunikator dan komunikan. Informasi yang disampaikan oleh televisi akan mudah dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat secara visual. ”       

Disatu sisi fungsi televisi sama dengan fungsi media massa lainnya yakni memberikan informasi, mendidik, menghibur dan membujuk. Tetapi di sisi lainnya, fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi, sebagaimana yang dikemukakan oleh Karlinah (2000:7): “Bahwa pada umumnya khalayak menonton televisi yang utama adalah untuk memperoleh hiburan, selanjutnya memperoleh informasi.”
Ramainya persaingan diantara media televisi swasta mendorong para pengusaha dan pelaku bisnis untuk kreatif membuat acara menarik agar mendorong khalayak untuk menonton. Acara yang menarik dan bagus akan mampu menyedot perhatian penonton untuk menyaksikan acara tersebut dan banyakanya penonton tentunya akan mendorong para pemasang iklan untuk memasang iklan produknya dengan asumsi tidak akan memindahkan perhatian ke acara lain atau bahkan ke saluran TV yang lain ketika acara tersebut masih berlansung dan iklan sedang ditayangkan. 

Tidak dapat dipungkiri paket siaran yang ditayangkan industri televisi nasional maupun lokal tetap menjadi perhatian publik. Hal ini tidak mengherankan karena media televisi menjadi tontonan publik setiap harinya. Masyarakat penonton tinggal menekan tombol dan mencari chanel (saluran) tayangan yang digemari dan diminatinya, selama 24 jam tanpa henti. Di sisi lain pihak stasiun televisi di tengah persaingan yang ketat berlomba-berlomba pula mengemas paket siaran yang dapat menarik penonton dalam jumlah besar. Tujuannya sudah jelas yaitu kepentingan bisnis, karena melalui tayangan yang menarik perhatian penonton, diselipkan iklan yang merupakan nafas dari eksisnya sebuah industri penyiaran televisi. Dengan adanya beragam pilihan tontonan acara entertainment berupa tayangan sinetron menjadi salah satu tontonan favorit masyarakat Indonesia

Sinetron adalah akronim dari "Sinema Elektronik". Sinetron sebenarnya adalah sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Dalam bahasa Inggris, sinetron disebut "soap opera", sedangkan dalam bahasa Spanyol disebut "telenovela". (Ghazali, 2006:3) 

Sinetron pada umumnya bercerita tentang kehidupan manusia sehari-hari yang diwarnai dengan konflik. Seperti layaknya drama atau sandiwara, sinetron diawali dengan perkenalan tokoh-tokoh yang memiliki karakter khas masing-masing. Berbagai karakter yang berbeda menimbulkan konflik yang makin lama makin besar sehingga sampai pada titik klimaksnya. Akhir dari suatu sinetron dapat bahagia maupun sedih tergantung dari jalan cerita yang ditentukan oleh sutradara dan penulis cerita. Dibuatnya sinetron menjadi berpuluh-puluh episode kebanyakan karena tujuan komersial semata-mata sehingga menurunkan kualitas cerita yang akhirnya membuat sinetron menjadi tidak lagi mendidik tetapi hanya menyajikan hal-hal yang bersifat menghibur. 

Hal ini banyak terjadi di Indonesia yang sinetronnya pada umumnya bercerita seputar kehidupan remaja dengan intrik-intrik cinta segi tiga, kehidupan keluarga yang penuh dengan kekerasan, dan tema yang akhir-akhir ini sangat digemari yaitu tentang kehidupan alam gaib dan kehidupan keagamaan. Apa yang disebut sebagai sinetron religius terus memenuhi program-program televisi Indonesia. Rasanya tidak satu pun televisi yang tidak menayangkan jenis sinetron religi. Kemanapun penonton hendak memindah channel, di sana akan menemukan sinteron tersebut. Sehingga hampir tidak mungkin rasanya para penonton menghindar dari program kisah yang dianggap bernuansa agama itu. Salah satu motif atau tujuan yang hendak dicapai penayangan sinetron religi itu adalah menyemarakkan dan melebarkan syiar Islam. 

Oleh karenanya, beberapa tahun terakhir ini, pemirsa tayangan televisi dimanjakan dengan berbagai ragam acara yang bernuansa religius. Tayangan-tayangan tersebut diformat sedemikian rupa sehingga digemari penonton. Sinetron yang bernuansa religius itu mau tidak mau harus diterima sebagai sebuah tawaran baru dalam persinetronan Indonesia. Atau paling tidak menjadi salah satu cara dakwah dalam Islam itu sendiri. 

Sinetron religius Islam adalah Kisah religi Islam yang mengandung pesan-pesan moral yang bersumber dari Al Qur’an/Al Hadits atau kedua-duanya dituangkan dalam bentuk sinetron dimana sebagian kisah tersebut adalah kisah nyata dan sebagian lagi merupakan peristiwa fiktif yang diramu menjadi kisah yang perlu dipetik hikmahnya (Ghazali, 2007:26).

Sehingga bebeberapa tahun ini, sinetron religi terlihat makin digemari pemirsa. Tak mengherankan jika banyak rumah produksi sinetron beramai-ramai memproduksi sinetron bernuansa agama ini. Sejak pertengahan tahun 2004 televisi di Indonesia banjir dengan sinetron religius bertajuk ”Ilahi”. Diawali dengan sukses TPI (sekarang MNC TV) menayangkan serial Rahasia Ilahi, yang konon diilhami dari kisah-kisah nyata dalam majalah Hidayah, stasiun TV swasta lain kemudian mengikuti jejak TPI. SCTV dengan Astaghfirullah dan Kuasa Ilahi; Trans-TV dengan Taubat, Insyaf, dan Istighfar; TVOne dengan Azab Ilahi, Pada-Mu yang Rabb, dan Sebuah Kesaksian; RCTI dengan Tuhan Ada di Mana-mana; ANTV dengan Azab Dunia dan Jalan ke Surga; TV7 dengan Titik Nadir; dan TPI sendiri dengan Takdir Ilahi, Allah Maha Besar, dan Kehendak-Mu. Sinetron religius semacam ini ternyata mampu mendongkrak peringkat stasiun penayangnya. Rahasia Ilahi dan Takdir Ilahi, misalnya, mampu menjadi kontributor terbesar yang mendongkrak posisi TPI dari tujuh besar ke posisi tertinggi di Indonesia. 

Sedangkan untuk membedakannya dengan sinetron-sinetron religi yang lain setiap rumah produksi memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Contohnya adalah sinetron ‘Kusebut nama-Mu’ mempunyai ciri khas yang membedakannya dengan tayangan religi lain. Sinetron ini menampilkan bisikan sang tokoh dari sisi baik dan sisi buruk. Lain halnya dengan sinetron religi ‘Mahakasih’ yang condong memberikan jalan menuju pencerahan dan kepasrahan kepada Allah. Sangatlah tepat bila berserah diri menjadi semangat untuk membuat seri televisi Mahakasih. Sinetron ‘Rahasia Ilahi’ memang patut diberikan apresiasi. Sebagai pioneer munculnya sinetron religi, ‘Rahasia Ilahi’ tak hanya mendasarkan ceritanya pada kisah nyata, para pemainnya juga diharuskan muslim. 

Menurut peneliti, ketertarikan mengangkat tema sinetron religius dikarenakan manfaat tayangan ini yang mampu membawa hikmah dan manfaat bagi pemirsa maupun artis yang terlibat dalam peran drama tersebut. Manfaat atau hikmah yang dapat diambil dari sinetron religi ini adalah menambah pengetahuan tentang ilmu agama, memotivasi untuk lebih tekun beribadah, memotivasi untuk belajar lebih tentang agama Islam, mengingatkan kita akan azab Allah, hari akhir dan mendorong seseorang untuk hidup lebih baik serta bisa memperbaiki akhlak. 

Oleh karenanya, dengan berkembangnya media penyampaian pesan, tayangan sinetron di televisi-pun kian marak menayangkan tayangan yang bertemakan religius, yang menyampaikan informasi ataupun cerita berupa film yang sebagian besar diambil dari kisah nyata dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar maupun luas sehingga dapat lebih menyentuh pengalaman-pengalaman pribadi sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi sikap keberagamaan (religiusitas), sepertinya sinettron religi dapat dijadikan medium dakwah yang memberikan sajian khasanah perilaku bermoral dan bersifat religius. 

Sehingga, hal ini telah menjadi suatu fenomena tersendiri di beberapa tahun yang lalu. Bahkan, sepertinya sudah menjadi suguhan wajib setiap malam hari. Sebut saja, beberapa sinetron yang sempat fenomena, seperti berikut ini:

Tabel 1.1.

Daftar Sinetron Religi 

	No
	Judul Sinetron Religi
	Tahun Tayang

	1
	Para pencari Tuhan
	Tahun 2009 - 2013

	2
	Ketika Cinta Bertasbih
	Tahun 2010 - 2011

	3
	Islam KTP 
	Tahun 2011 - 2012

	4
	Pesantren Rock ‘n Roll 
	Tahun 2011 - 2012

	5
	Tukang Bubur Naik Haji The Series
	Tahun 2012 - sekarang


Berdasarkan daftar sinetron religi di atas setidaknya terdapat lima buah sinetron dengan judul religi terhitung sejak tahun 2009 sampai saat ini. Seluruh tayangan sinetron tersebut merupakan bentuk penyajian sinetron religi yang memuat unsur entertaiment (menghibur). Sehingga format penyajiannya lebih banyak untuk menghibur pemirsa, dibandingkan dengan unsur religiusitas berupa dakwah Islam-nya. Sinetron Para Pencari Tuhan dan Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI adalah sinetron yang sampai sekarang masih tayang di televisi, sedangkan Ketika Cinta Bertasbih, Islam KTP, Pesantren Rock ’n Roll sudah tidak lagi tayang. Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI menjadi menarik untuk dikaji karena sinetron ini ditayangkan setiap hari, sehingga memiliki penonton yang tidak musiman, berbeda dengan Para Pencari Tuhan yang hanya ditayangkan pada bulan Ramadhan, meskipun sampai tahun ini masih tayang.
Terkait dengan besarnya animo masyarakat untuk menonton sinetron religi dengan konsep tersebut, maka saat ini muncul fenomena baru, dimana sinetron religi Tukang Bubur Naik Haji The Series menjadi salah satu tayang favorit masyarakat Indonesia saat ini. Bahkan sinetron ini menempati posisi ke 4 setelah Cinta Fitri, Putri yang Ditukar, dan Islam KTP, sinetron ini mengalahkan mega sinetron Anugerah tanggal 27 Februari2013. (Sumber: Tabel 1.2. Tabel Sinetron Terpanjang di Indonesia) 

Tukang Bubur Naik Haji The Series merupakan sebuah sinetron yang ditayangkan di RCTI setiap hari mulai pukul 19.30 WIB. Sinetron ini diproduksi oleh SinemArt, pertama kali ditayangkan pada tanggal 28 Mei 2012, dan sampai saat ini masih terus berjalan. Pemainnya antara lain ialah Mat Solar, Uci Bing Slamet, Citra kirana, Andi Arsyil Rahman,Aditya Herpavi Rachman,Latief Sitepu dan masih banyak lagi. Sinetron ini terus mengalami peningkatan rating meski tokoh utama sudah tidak kelihatan lagi. Pada tanggal 27 Februari2013, sinetron ini mampu melewati sinetron Anugerah dengan 473 episode, sehingga saat ini, sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series menjadi Sinetron Terpanjang peringkat ke 4 di Indonesia.Berikut ini tabel sinetron terpanjang di Indonesia:

Tabel 1.2.

Sinetron Terpanjang di Indonesia

	JudulSinetron
	Jumlah Episode Keseluruhan
	Jumlah Season

	CintaFitri
	1001 EPISODE
	7 SEASON

	Putri yang Ditukar
	676 EPISODE
	1 SEASON

	Islam KTP
	558 EPISODE
	1 SEASON

	TukangBuburNaik Haji The Series
	506 EPISODE (masihtayang)
	1 SEASON

	Anugerah
	473 EPISODE
	1 SEASON


Sumber:http://www.kapanlagi.com/showbiz/sinetron/tukang-bubur-naik-haj.html, diakses Minggu 30 September 2014, Pukul 20.45 WIB

Selain itu, sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series memiliki nilai rating tertinggi diantara beberapa format program acara televisi lainnya

Tabel 1.3.

Daily Rating ABC-ALL

(10 Kota, Minggu 30/09/2014)

	No.
	JudulSinetron
	Stasiun TV
	Jam Tayang
	Ratting

	1
	Tukang Bubur Naik Haji
	RCTI
	19:24-21:03
	6.1/24.3-6.3/25.2

	2
	X Factor Indonesia
	RCTI
	21:02-25:01
	4.9/28.3-4.6/26.7

	3
	RadenKianSantang, 
	MNCTV
	20:52-22:31
	4.2/17.2-4.4/18

	4
	On The Spot 
	TRANS7
	19:26-20:12
	3.5/14.5-3.5/14.5

	5
	Tendangan Si Madun
	MNCTV
	19:13-20:52
	3.5/14.1-3.5/14.1

	6
	Opera Van Java
	TRANS7
	20:13-21:56
	3.5/13.6-3.5/13.5

	7
	Cinta 7 Susun
	RCTI
	18:10-19:24
	3.4/15.9-3.3/15.5

	8
	Yang MudaBercinta
	RCTI
	16:55-18:10
	3.2/20.4-3.1/20


Sumber: http://www.dailyratingtelevisiindonesia.com, diakses September 30 Maret 2014, Pukul 21.00 WIB

Oleh karenanya, terkait dengan kesuksesan dan banyak minat masyarakat yang menonton program acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series ditunjukan dengan nilai rating tertinggi, menjadi suatu hal yang menarik untuk melihat bagaimana sinetron bertema religius ini dapat memberikan suatu hiburan serta informasi diarahkan untuk menciptakan kepuasan penonton. 
Beberapa hal yang telah diuraikan di atas merupakan alasan ketertarikan penulis untuk mengangkat suatu permasalahan mengenai konsep penyajian program acara dalam sebuah media televisi yang mengutamakan unsur informasi berita. Media televisi mempunyai fungsi untuk memberikan informasi yang actual kepada khalayaknya, oleh sebab itu setiap stasiun televisi mempunyai acara khusus dan jam tayang khusus yang menayangkan program acara berita. Namun program acara berita yang ditayangkan setiap stasiun televisi yang ada, hanya menyajikan tayangan cara yang sifatnya monoton sehingga banyak dari khalayak yang lebih memilih untuk menonton program acara lainnya untuk mendapatkan suatu hiburan. Hal ini berbeda dengan penayangan program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series.  Konsep program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series lebih menonjolkan penyajian berita dengan melakukan interaksi dengan khalayak untuk memilih berita apa yang ingin ditayangkannya. Upaya peningkatan pola interaksi khalayak melalui program acara berita tersebut diharapkan akan mampu memberikan hiburan tersendiri bagi khalayak yang pada akhirnya mampu menciptakan kepuasan khalayk penontonnya. Menurut Supranto (2001:233),  kepuasan adalah :

“Tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan hasil yang dirasakannya dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara hasil yang dirasakan dengan harapan, Bila hasil yang dirasakan tidak sesuai maka khalayak akan kecewa. Bila hasil sesuai dengan harapan, khalayak akan puas. Sedangkan bila kinerja melebihi harapan, khalayak akan sangat puas.”
Sedangkan menurut Sutisna (2003:108), kepuasan adalah “Perilaku yang pada umunnya lebih dipengaruhi oleh pengharapan nilai didasarkan pada keseimbangan antara kepercayaan dan evaluasi.” Hal ini menjelaskan bahwa untuk mendefinisikan kepuasan penonton sebenarnya tidaklah mudah, karena penonton memiliki berbagai macam karakteristik, baik pengetahuan, kelas sosial, pengalaman, pendapatan maupun harapan. Jika harapan ini sesuai dengan apa yang dialami dan dirasakannya, bahkan mungkin apa yang dialami dan dirasakan melebihi harapannya sudah tentu dapat dipastikan penonton tersebut akan merasa puas. Bila yang dialami dan dirasakan penonton tidak sesuai dengan harapannya dipastikan penonton tidak puas. 

Implikasi dari pengukuran kepuasan penonton adalah penonton dilibatkan dalam pengembangan program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series yang disajikan oleh stasiun RCTI dengan cara mengidentifikasikan apa yang dibutuhkan oleh penonton. Tujuan untuk melibatkan penonton dalam pengembangan suatu program acara yang berkualitas adalah agar stasiun RCTI dapat memenuhi harapan penonton. Persepsi yang akurat mengenai harapan penonton merupakan hal yang perlu, namun tidak cukup untuk memberikan kepuasan kepada penonton.

Berkenaan dengan beberapa hal yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan dalam penelitian ini mengenai peran  media dalam penyajian informasi yang aktual secara keseluruhan mengenai salah satu aspek kehidupan masyarakat namun juga diselingi oleh unsur hiburan yang dapat meminalkan rasa kebosanan.  Adapun judul penelitian yang akan diangkat dalam penulisan ini adalah; “Tingkat Kepuasan Khalayak Terhadap Tayangan Program Sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI (Survey Pendapat Warga RT 012 Duren Jaya Bekasi Timur ).
B. 
Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah adalah “Usaha untuk menetapkan batasan-batasan dari masalah penelitian yang diteliti. Batasan masalah dibuat dengan tujuan agar kita dapat mengetahui faktor mana saja yang termasuk ruang lingkup masalah penelitian.” (Usman dan Akbar, 2003:23).

Pembatasan masalah dimaksudkan penulis adalah untuk menghindari unsur-unsur penelitian yang tidak relevan dengan tujuan penelitian. Selain itu juga untuk menghindari dari kesalahan dalam penafsiran definisi, maka penulis merasa perlu menjelaskan terlebih dahulu batasan masalah penelitian. Adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Batasan Materi

Melihat uraian diatas, penulis membatasi materi penelitiannya mengenai kualitas isi tayangan program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI sehingga mampu memberikan kepuasan khalayak penontonnya.

2. Batasan Istilah

Untuk mencegah kemungkinan salah penafsiran dan untuk menghindari pembahasan yang tidak relevan, penulis memberikan pengertian terhadap istilah-istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini. istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

a.   Kepuasan Khalayak

Menurut Oliver (dalam Supranto, 2001:233), kepuasan adalah :

“Tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan hasil yang dirasakannya dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara hasil yang dirasakan dengan harapan, Bila hasil yang dirasakan tidak sesuai maka khalayak akan kecewa. Bila hasil sesuai dengan harapan, khalayak akan puas. Sedangkan bila kinerja melebihi harapan, khalayak akan sangat puas.”

Kepuasan menurut Sutisna (2003:108) adalah “Perilaku yang pada umunnya lebih dipengaruhi oleh pengharapan nilai didasarkan pada keseimbangan antara kepercayaan dan evaluasi.”

Sedangkan menurut Morissan (2005:146), khalayak adalah ;  “Orang-orang yang menjadi sasaran komunikasi baik dalam bentuk kelompok yang berkumpul di suatu tempat maupun dalam keadaan terpencar tetapi sama-sama terpikat perhatiannya oleh suatu pesan dari media massa” Selain itu, menurut Ahmadi (2004:15), khalayak adalah “Sekumpulan orang yang berada pada tempat tertentu untuk melakukan aktifitas yang bersamaan”

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan khalayak adalah tingkat perasaan orang atau sekumpulan orang yang berada pada tempat tertentu atau berada pada tempat yang berbeda, setelah membandingkan hasil yang dirasakannya dengan harapannya ketika menonton tayangan program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI.  Dalam penelitian ini khalayak yang dimaksud adalah warga RT 012 Duren Jaya Bekasi Timur yang memiliki kecenderungan untuk selalu menonton program sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI. 
C.   Permasalahan Penelitian
Berdasarkan deskripsi latar belakang yang telah peneliti jabarkan, maka permasalahan yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut :
Seberapa besar tingkat kepuasan khalayak terhadap program acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI?
D.  Tujuan Penelitian

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui tingkat kepuasan khalayak terhadap program acara sinetron Tukang Bubur Naik Haji The Series di RCTI.

E.   Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis 


Penelitian di bidang penyiaran ini diharapkan dapat melengkapi studi tentang komunikasi, khususnya bagaimana media dapat mempengaruhi dan mengubah penonton dan juga memberikan masukan atas kajian audience tentang program acara berita di televisi. Selain itu penelitian ini akan memberikan manfaat dalam perkembangan empiris terkait teori-teori efek media yaitu teori Uses and Gratifications. 
2. Manfaat Praktis 


Melalui penelitian ini juga dapat diketahui hasil-hasil yang akan mampu memberikan informasi bagi para pekerja media mengenai dampak-dampak yang akan muncul bagi masyarakat yang mengkonsumsi tayangan tersebut. Dengan demikian pihak media televisi dapat mengkaji lagi apakah tayangan-tayangan program acara berita sejenis ini cukup memberikan manfaat yang berguna serta mendidik bagi masyarakat. Serta diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pelaku media bahwa program acara berita seperti ini bisa sangat berpengaruh untuk mengubah sikap penontonnya.














